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Abstract

The rapid development of digital technology has sparked controversy regarding problematic internet
use particularly among adolescents. This study aims to examine differences in problematic internet
use based on gender. The study sample involved 370 adolescents from West Sumatra, consisting
of 185 males and 185 females, using cluster sampling. Data collection was conducted using a scale
developed based on the concept of problematic internet use, developed by Demetrovics et al.
(2008) and comprising three aspects: obsession, negligence, and control disorder. The results of
the independent sample t-test showed no significant difference in problematic internet disorder
based on gender (p = 0.127). The implications of this study are the need to explore various other
factors underlying PIU in adolescents and to develop gender-inclusive preventive and curative
efforts.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat menimbulkan polemik terkait penggunan internet yang
bemasalah (problematic internet use) khususnya pada remaja. Penelitian ini bertujuan menguji
perbedaan problematic internet use ditinjau dari jenis kelamin. Sampel penelitian melibatkan 370
Remaja Sumatera Barat, terdiri dari 185 laki-laki dan 185 perempuan menggunakan cluster
sampling. Pengumpulan data melalui skala yang disusun merujuk pada konsep problematic internet
use, Demetrovics et al (2008) terdiri dari 3 aspek : obsession, neglect dan control disorder. Hasil
uji statistik independent sample t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan internet
problematic disorder ditinjau dari jenis kelamin (p= 0.127). Implikasi penelitian perlunya eksplorasi
berbagai faktor lain yang melatarbelakangi PIU pada remaja serta mengembangkan upaya
preventif dan kuratif yang inklusif dan menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Internet sebagai bagian utama dari perkembangan teknologi menjadi kebutuhan
dasar masyarakat global. Masifnya perkembangan internet sebagai sumber informasi
global mentransformasi peradaban manusia secara fundamental dalam berbagai aspek
kehidupan seperti komunikasi, pendidikan, ekonomi hingga budaya (Joshi, A, & Singh
2022). Diilansir data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan peningkatan penetrasi internet indonesia pada 5 tahun terakhir hingga
menyentuh angka 79,5 % (APJIl 2024) dengan usia pengguna tertinggi berada pada
kelompok remaja usia 13-18 dengan persentase 99,16% (Pahlevi, 2022).

Remaja merupakan bagian dari generasi digital yang lahir saat pesatnya
perkembangan teknologi sehingga memiliki kemampuan alamiah dalam beradaptasi
dengan teknologi dibanding generasi sebelumnya. Selain itu salah satu tugas
perkembangan remaja adalah membangun identitas pribadi dan interpersonal yang
memungkinkan untuk dikembangkan melalui dunia maya (Ozturk and Ozmen 2016).
Berbagai faktor tersebut menjadikan internet melekat erat dalam kehidupan remaja.
Meskipun menawarkan berbagai keuntungan namun kemudahan akses internet
beresiko terhadap penggunaan yang tidak terkontrol yang berdampak pada berbagai
masalah perilaku (Lesinskiene et al. 2024) salah satunya adalah problematic internet
use.

Problematic internet use merupakan kegagalan seseorang dalam mengendalikan
penggunaan internet baik secara kognitif dan perilaku (Demetrovics, Szeredi & Rozsa
2008) seperti pikiran dan keinginan yang berulang untuk mengunduh dan menggunakan
berbagai fitur di gadget hingga menghabiskan waktu lebih lama di internet tanpa
terkendali (Singh, Kumar & Reddy 2019). Manifestasi perilaku yang muncul berspektrum
luas mulai dari perilaku ringan hingga perilaku yang sangat mengganggu (Ang et al,
2012). Riset menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok dengan resiko tinggi
mengalami problematic internet use (Dahl & Bergmark 2020) dengan prevalensi yang
bervariasi. Pada penelitian Kanu et al (2025) membuktikan bahwa 62,6% remaja di
Nigeria mengalami PIU. Sejalan dengan penelitian Marini et al.,(2024) yang menemukan
bahwa 83% remaja mengalami problematic smartphone use pada kategori sedang
dengan motif terbesar penggunaan gadget sebagai hiburan. Sementara penelitian
lainnya menunjukkan tingkat PIU remaja berada pada kategori tinggi dengan persentase
61,1% (Anika & Kurniawan 2024).

Problematic internet use menimbulkan dampak yang serius dan kompleks pada
berbagai aspek kehidupan individu. Beberapa gangguan fisik ditemukan berupa
penurunan penglihatan (Zheng et al, 2016), gangguan tidur (Balhara et al, 2018), hingga
mempengaruhi imunitas tubuh (Reed et al, 2015). Problematic internet use juga
mengganggu motivasi belajar yang berdampak pada stres dan penurunan performa
akademik (Truzoli et al, 2020) serta menimbulkan konsekuensi patologis yang luas
seperti kecemasan, depresi, impulsivitas hingga isolasi sosial (Haddad et al, 2021). Liu
et al., (2023) memaparkan bahwa PIU dapat memicu afeksi negatif yang mendorong
tindakan melukai diri sendiri dan perilaku bunuh diri. Hal ini menegaskan bahwa PIU
merupakan isu kesehatan mental dan sosial yang kompleks pada remaja.

Salah satu aspek yang perlu dieksplorasi secara mendalam adalah perbedaan
problematic internet use antara laki laki dan perempuan. Riset yang dikembangkan
(Sharma et al, 2024) pada remaja India menunjukkan bahwa prevalensi PIU lebih tinggi
ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki. Sementara penelitian Akbas et al
(2019) melibatkan populasi di Turki membuktikan bahwa laki-laki lebih rentan terhadap
problematic internet use. Penemuan lain membuktikan bahwa meskipun terdapat variasi
pola dalam penggunaan internet yang bermasalah, dimana remaja laki-laki berorientasi
pada online game sementara perempuan pada platform media sosial namun secara
keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat PIU ditinjau dari jenis
kelamin (Winds, Aebi & Plattner 2024).
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Berdasarkan beberapa hasil riset di atas menunjukkan bahwa terdapat
inkonsistensi hasil penelitian sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami secara mendalam peran jenis kelamin terhadap problematic internet use
pada remaja. Studi ini penting sebagai landasan untuk mengembangkan penyusunan
strategi pencegahan dan intervensi yang tepat sasaran. Berdasarkan latar belakang
tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah
terdapat perbedaan problematic internet use antara laki-laki dan perempuan? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
problematic internet use berdasarkan jenis kelamin di Sumatera Barat menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif untuk mengetahui
perbedaan problematic internet use berdasarkan jenis kelamin. Populasi yang terlibat
remaja dengan rentang usia 15-19 tahun di Sumatera Barat tahun sebanyak 1.018.024
orang (Kemendagri 2025). Sampel penelitian melibatkan 370 remaja terdiri dari 185 laki-
laki dan 185 perempuan ditentukan melalui teknik cluster dengan pertimbangan
cakupan penelitian yang cukup luas yakni provinsi (Sugiyono 2020). Dari 17 cluster yang
tersedia dipilih 4 cluster secara acak yang mewakili populasi yaitu Kota Payakumbuh,
Kota Padang, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Padang
Pariaman.

Problematic internet use diukur menggunakan skala yang disusun peneliti
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Demetrovics et al (2008) yaitu obsession,
neglect, dan control disorder, dengan jumlah 21 item. Skala menggunakan format Likert
5 poin yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
terhadap fenomena sosial (Sugiyono 2020). Pilihan jawaban dengan rentang skor 1
(tidak pernah) hingga skor 5 (selalu). Beberapa kisi kisi item seperti : “saya merasa
gelisah saat tidak dapat mengakses internet”, "tugas Sekolah saya terabaikan saat
mengakses sosial media” dsb. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui
kuesioner digital yang disebarkan kepada responden. Setelah data terkumpul dilakukan
uji daya diskriminasiitem dan reliabilitas pada instrumen penelitian. Uji daya diskriminasi
item bertujuan mengukur sejauh mana item dapat membedakan antara individu atau
sekelompok individu yang mempunyai dan tidak memiliki atribut yang diukur dengan
standar koefisien korelasi minimal 0,30 (Azwar 2012). Berdasarkan uji daya diskriminasi
aitem menunjukkan nilai koefisien bergerak dari 0.301 sampai 0.547 dengan total 14
aitem valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk menilai akurasi instrumen
penelitian dalam mengukur objek yang sama secara konsisten dalam pengukuran yang
berulang (Sugiyono 2020). Reliabilitas tergolong baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha
lebih besar dari 0.50 (Darwin, Pratiwi & Rahmadani 2021). Berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.799 yang menunjukkan
bahwa alat ukur memiliki reliabilitas baik sehingga valid digunakan untuk mengukur
problematic internet use pada remaja.

Setelah uji alat ukur, dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-
test dengan bantuan SPSS 24 untuk mengetahui perbedaan dua kelompok yang
berbeda yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Sebelum dilakukan uji hipotesis perlu
dipenuhi beberapa uji asumsi yaitu normalitas dan homogenitas dengan standar nilai
signifikansi > 0.05. Berdasarkan uji asumsi diperoleh nilai signifikansi 0.22 pada
normalitas dan 0.255 pada homogenitas sehingga disimpulkan data berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian analisis t-test dapat dilanjutkan
dengan interpretasi yang valid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan
standar nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.127 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
problematic internet use antara laki-laki dan perempuan. Hasil hipotesis sejalan dengan
beberapa riset terdahulu yang menemukan bahwa laki laki dan perempuan memiliki
kerentanan yang sama terhadap problematic internet use (Reed et al, 2015). Adapun
perbedaan yang menonjol terlihat dari pilihan aktivitas yang dilakukan dimana laki-laki
cenderung rentan terhadap problematic gaming dengan intensitas bermain game yang
mengganggu kehidupan sehari-hari sementara perempuan mengarah pada kecanduan
media sosial. Penelitian Sudarto & Ananda (2024) juga menyoroti dampak spesifik
ketergantungan internet remaja laki-laki mengarah pada pornografi, namun tingkat
ketergantungan internet ternyata tidak berbeda jauh antara remaja pria dan wanita.
Mengacu pada berbagai studi disimpulkan bahwa secara umum problematic internet use
tidak berbeda berdasarkan gender namun pola dan dampak penggunaannya dapat
bervariasi tergantung pada jenis platform yang dominan diakses saat aktivitas online.

Internet memainkan peran krusial dalam kehidupan remaja sebagai platform
multifungsi dalam memenuhi kebutuhan psikologis, sosial dan tugas perkembangan.
Melalui internet remaja menemukan berbagai informasi yang dibutuhkan, menjalin relasi
dengan berbagai pihak, mendukung proses akademik hingga membangun self-image di
sosial media. Remaja memposisikan dunia virtual sama pentingnya dengan interaksi
fisik sehingga sebagian besar aktivitas dan interaksi remaja bertransisi ke dunia digital
(Hoffmann-Wréblewska, Janik & Zawislak 2021). Didukung dengan platform digital yang
menawarkan stimulasi instan dan menyenangkan sehingga merangsang pusat
kesenangan di otak (sistem limbik) yang sedang berkembang pesat pada fase remaja.
Namun demikian kapasitas pengendalian diri dan pertimbangan jangka panjang remaja
belum berkembang sepenuhnya (Caprilli 2025). Kesenjangan ini berkonsekuensi pada
dorongan untuk memperoleh kesenangan secara instan dengan pengendalian diri yang
rendah sehingga rentan dalam penggunaan internet yang bermasalah (Caprilli, 2025).
Dengan demikian ketidakseimbangan antara stimulasi yang ditawarkan internet dan
kapasitas pengendalian diri berperan dalam memicu problematic internet use pada
remaja (Marciano, Camerini & Morese 2021). Berdasarkan paparan di atas dapat
disimpulkan bahwa problematic internet use dapat dialami secara setara oleh semua
orang, terlepas dari identitas gender individu.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wartberg et al
(2020) bahwa perbedaan gender dalam PIU cenderung semakin mengecil seiring
dengan meningkatnya homogenitas dalam pola aktivitas daring antar gender. Di masa
lalu laki-laki cenderung dikaitkan dengan aktivitas daring yang bersifat gaming atau
konten hiburan, sedangkan perempuan lebih banyak menggunakan internet untuk
komunikasi sosial. Namun perkembangan teknologi dan ketersediaan platform daring
yang bersifat inklusif menjadikan perbedaan penggunaan internet berdasarkan gender
semakin kabur.

Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh studi dari Kuss & Giriffiths (2015) yang
menunjukkan bahwa tingkat PIU lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor psikososial
dibandingkan faktor demografis seperti jenis kelamin. Faktor seperti tingkat stres
akademik, kesulitan regulasi emosi, kontrol impuls, serta tujuan penggunaan internet
diketahui memiliki pengaruh signifikan terhadap munculnya gejala-gejala penggunaan
internet yang problematik. Dengan kata lain, remaja yang menggunakan internet sebagai
mekanisme pelarian dari stres, tekanan sosial, atau masalah emosional, lebih berisiko
mengalami PIU dibandingkan dengan mereka yang menggunakan internet secara
fungsional.

Secara keseluruhan penelitian ini menambah pemahaman bahwa penggunaan
internet yang bermasalah tidak hanya melalui aspek demografis seperti gender namun
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terkait faktor-faktor psikologis, sosial, dan kontekstual. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi faktor mediasi seperti emosi negatif, persepsi dukungan sosial, atau
tekanan akademik sebagai prediktor utama PIU serta mengembangkan model intervensi
yang bersifat adaptif terhadap kebutuhan remaja di era digital.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan signifikan problematic
internet use antara remaja laki-laki dan perempuan sehingga gender bukanlah faktor
penentu utama. Implikasinya, upaya intervensi terhadap PIU perlu berfokus pada faktor
psikososial seperti stres, regulasi emosi, dan tujuan penggunaan internet, bukan hanya
pada karakteristik demografis. Pendekatan holistik berbasis kebutuhan individual dan
literasi digital menjadi sangat penting dalam pencegahan PIU. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor mediasi seperti emosi
negatif, beban akademik, dan dukungan sosial, serta mengembangkan intervensi yang
bersifat adaptif terhadap dinamika psikologis remaja dalam penggunaan teknologi.
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